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This research was to find out the effect of flash flipbook on the learning outcomes 
of class VIII students on plant motion material in Junior High School 11, 
Pontianak. The form of this research was a quasi-experimental with 
nonequivalent control group design. The sampling technique was used intact 
group technique with samples of VIII E the experimental class and VIII F the 
control class. Based on the results of the validated of flash flipbook by material 
experts obtained an average of 3.24 (valid) and the results validated by media 
experts obtained an average of 3.48 (valid). Scores of student learning outcomes 
taught using flash flipbook is 16.50 higher than the score of student learning 
outcomes taught using powerpoint that is equal to 14.68. Then tested using U 
Mann Whitney test at a significant level of 5% and it is known that Zcount< Ztable (-
2.77 <-1.96) which means that there is a difference between student learning 
outcomes of experimental class and control class. Based on the effect size 
calculation, the value showed 0.71 (high criterion) and when viewed by standard 
normal curve showed that the using of flash flipbook has an effect of 26.11% on 
student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan satu diantara 
faktor penentu bagi kualitas suatu bangsa, 
dengan adanya pendidikan diharapkan 
dapat menghasilkan individu-individu yang 
berkualitas sehingga dapat memajukan 
bangsa. Kualitas pendidikan ditentukan 
oleh proses pembelajaran. Menurut 
Pranata, I Gede dan Dessy (2013), ada dua 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam belajar yaitu faktor internal 
yang meliputi bakat, minat, motivasi, 
kemampuan siswa, sedangkan faktor 
eksternal meliputi metode pembelajaran 
dan guru sebagai fasilitator harus mampu 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Muchith (2008), 
pembelajaran merupakan suatu bagian atau 
elemen yang memiliki peran yang sangat 
dominan untuk menghasilkan kualitas, baik 
proses maupun lulusan (output) 
pendidikan. Sedangkan menurut Susilana 
dan Cepi (2009), pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 
dalam upaya memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk 
belajar. Proses pembelajaran dapat 
melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 
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pembelajar dan guru sebagai fasilitator. 
Dalam proses pembelajaran, dibutuhkan 
peran media untuk lebih meningkatkan 
keefektifan pencapaian tujuan/kompetensi 
(Susilana dan Cepi, 2009), karena dengan 
adanya media kerumitan materi yang 
disampaikan dapat disederhanakan dan 
media juga dapat mewakili apa yang 
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata, bahkan keabstrakan materi dapat 
dkonkretkan dengan adanya media 
(Djamarah dan Aswan, 2010). 
Satu diantara materi yang sulit untuk 
dipahami yaitu materi gerak tumbuhan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru IPA di SMP Negeri 
11 Pontianak diperoleh informasi bahwa 
pada materi gerak tumbuhan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
bagaimana proses gerak tumbuhan itu 
terjadi dan juga siswa sulit untuk 
mengidentifikasi berbagai macam gerak 
tumbuhan. Kesulitan siswa dalam 
memahami materi gerak tumbuhan 
membuat hasil belajar siswa menjadi 




    Tabel 1.  Rata-Rata Nilai pada Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan, Fotosintesis 
             dan Gerak Tumbuhan Kelas VIII SMP Negeri 11 Pontianak Tahun Ajaran 
2016/2017. 






1 VIII D 76.38 77.93 75.45 
2 VIII E 80.55 67.44 60.96 
3 VIII F 70.03 57.25 53.51 
4 VIII G 77.58 74.96 68.45 
Rata-rata 76.13 69.39 64.59 
KKM: 75 
Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMP Negeri 11 Pontianak Tahun Ajaran  
              2016/2017. 
 
Berdasarkan tabel 1, materi gerak 
tumbuhan memiliki rata-rata nilai paling renda 
yaitu 64.59 yang masih berada dibawah KKM 
yaitu 75, hal ini menandakan bahwa siswa 
kurang memahami materi gerak tumbuhan. 
Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam memahami materi gerak 
tumbuhan. Adapun solusi yang ditawarkan 
untuk membantu guru dalam menyampaikan 
materi gerak tumbuhan agar tujuan 
pembelajaran tercapai yaitu penggunaan media 
flash flipbook dalam proses pembelajaran. 
Pemilihan media flash flipbook untuk 
menyampaikan materi gerak tumbuhan karena 
media tersebut dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan 
oleh guru (Mustakim, 2015) dan juga 
penggunaan media flash flipbook dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Rasiman, 2014). 
Flash flipbook merupakan suatu 
multimedia yang mirip seperti buku 
elektronoik yang dapat dibolak-balik dan dapat 
memuat file betupa teks, gambar, animasi, dan 
dapat memutar video. Untuk membuat media 
flash flipbook digunakan perangkat lunak 
seperti kvisoft flipbook maker.  
Flipbook maker merupakan sebuah 
software yang dapat mengubah file pdf dan 
image/photo menjadi sebuah buku atau album 
ketika kita membuka setiap halamannya 
(Wijayanto dalam Rasiman, 2014). 
Flash flipbook memiliki beberapa 
kelebihan seperti proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, dapat menambah motivasi 
belajar siswa, proses pembelajaran lebih terasa 
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menyenangkan, membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, dapat membantu 
siswa dalam belajar mandiri, dan mudah 
digunakan karena tidak membutuhkan keahlian 
khusus dalam pengoperasiannya (Mustakim, 
2015. Selain kelebihan, flash flipbook juga 
memiliki beberapa kelemahan yaitu pada saat 
listrik mati media flash flipbook tidak dapat 
ditampilkan ke siswa, kapasitas media flash 
flipbook besar sehingga berat digunakan pada 
laptop yang memiliki spec rendah (Nuruliah, 
Syamswisna dan Yokhebed, 2012), dan hanya 
bisa digunakan perindividu atau kelompok 
kecil, yaitu hanya sampai 4-5 orang 
(Wahyuliani, Udin dan Saepul, 2016). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul pengaruh media flash flipbook terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII pada materi 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan menggunakan 
rancangan nonequivalent control group design 
(Sugiyono, 2015). 
 
Tabel 2. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
Keterangan : 
E : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
O1 : Pre-test pada kelas eksperimen 
O3 : Pre-test pada kelas kontrol 
O2 : Post-test  pada kelas eksperimen 
O4 : Post-test  pada kelas kontrol  
X1  : Perlakuan pada kelas eksperimen (media flash flipbook) 
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol (media powerpoint) (Sugiyono, 2015). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa 
kelas VIII SMP Negeri 11 Pontianak yang 
terdiri dari 8 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G 
yang berjumlah 128 orang. Namun yang diajar 
dengan guru yang sama hanya terdiri dari 4 
kelas yaitu VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik intact group. Pada 
penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan 
dengan memberikan pre-test di kelas VIII D, 
VIII E, VIII F dan VIII G, kemudian dipilih 2 
kelas yang memiliki rata-rata dan standar 
deviasi yang tidak jauh berbeda/sama yaitu 
kelas VIII E dan VIII F. Selanjutnya dilakukan 
pengundian untuk menentukan kelas 
eksperimen yaitu VIII E dan kelas kontrol 





Prosedur penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini dimulai dari tahap persiapan. 
Pada tahap ini yang pertama dilakukan adalah 
melakukan pra-riset di SMP Negeri 11 
Pontianak, dengan melakukan wawancara 
kepada guru IPA untuk mendapatkan informasi 
dan data-data. Setelah melakukan pra-riset, 
peneliti menyusun instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran  seperti RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaraan), LKS (Lembar 
Kerja Siswa), kisi-kisi soal, soal tes sebanyak 
20 soal pilihan ganda serta media flash 
flipbook. Kemudian instrumen dan perangkat 
penelitian yang meliputi RPP, LKS dan soal 
tes hasil belajar divalidasi oleh tiga orang 
validator yang terdiri dari dua orang dosen 
pendidikan biologi FKIP Untan dan satu orang 
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guru IPA SMP Negeri 11 Pontianak, 
sedangkan untuk media flash flipbook 
divalidasi oleh enam orang validator, dimana 
tiga validator sebagai ahli materi yang terdiri 
dari dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan satu orang guru IPA SMP Negeri 11 
Pontianak, tiga orang validator sebagai ahli 
media yang terdiri dari satu orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP Untan, satu orang 
dosen BSI, dan satu orang guru TIK SMP 
Negeri 11 Pontianak. Hasil validasi yang 
diperoleh dianalisis. Kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan uji coba soal tes yang telah 
divalidasi, setelah itu data hasil uji coba soal 
dianalisis untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
soal; 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. 
Tahap ini dimulai dengan mengambil sampel 
penelitian dengan memberikan tes awal (pre-
test) pada siswa kelas VIII D, VIII E, VIII F, 
dan VIII G. Kemudian menentukan sampel 
penelitian, berdasarkan rata-rata skor dan 
standar deviasi. Pada penelitian ini kelas yang 
dijadikan sampel yaitu VIII E dan VIII F. 
Selanjutnya dilakukan analisis data hasil pre-
test berdasarkan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. 
Setelah dianalisis, data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Karena kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
menganalisis data hasil pre-test dengan uji 
homogenitas dan didapat hasil bahwa data 
homogen. Maka analisis data hasil pre-test 
dilanjutkan dengan uji t, diperoleh hasil bahwa 
thitung (1.12) < ttabel (2.001) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang 
sama.  Setelah diketahui bahwa siswa memliki 
kemampuan awal yang sama maka, selanjutnya 
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan media flash flipbook dan 
perlakuan pada kelas kontrol dengan 
menggunakan media powerpoint. Terakhir, 
memberikan tes akhir (post-test) yang sama 
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Tahap akhir yang dilakukan dalam 
penelitian yaitu, menganalisis data hasil post-
test berdasarkan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. 
Diperoleh hasil bahwa satu diantara kedua data 
berdistribusi tidak normal. Maka selanjutnya 
data dianalisis dengan uji U Mann–Whitney, 
diperoleh hasil bahwa Zhitung (-2.77) < -Ztabel (-
1.96). Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung nilai effect size yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
media flash flipbook pada materi gerak 
tumbuhan dan didapat hasil nilai effect size 
yang menunjukkan bahwa media flash flipbook 
memberikan pengaruh sebesar 26.11%. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Hasil Penelitian 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar 
dapat terlihat dari hasil belajar (Marti, 
Syamswisna dan Ruqiah, 2014). Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya (Sudjana, 2016). Hasil belajar dari 
kedua kelompok siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilihar dari hasil pre-test dan 
post-test. Persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 










Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa 
Skor  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
?̅? Sd % Ketuntasan ?̅? sd % Ketuntasan 
Pre-test 11.33 1.61 0 10.87 1.60 0 
Post-Test 16.50 1.57 86.67 % 14.68 2.56 51.61 % 
 
Data hasil pre-test pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol dianalisis dengan 
menggunakan uji normalitas, dapat diketahui 
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal 
dan dilanjutkan dengan uji homogenitas  yang 
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 
kelompok tersebut homogen, selanjutnya 
dilakukan uji t. Untuk data hasil post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis 
dengan uji normalitas dan didapat hasil bahwa 
satu diantara kedua data tersebut berdistribusi 




Hasil belajar pada materi gerak tumbuhan 
diperoleh dari hasil post-test setelah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-
rata pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen skor rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari skor pre-test 11.33 menjadi 
16.50 pada skor post-test dengan persentase 
ketuntasan sebesar 86.67%. Sedangkan pada 
kelas kontrol skor rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari skor pre-test 10.87 menjadi 
14.68 pada skor post-test dengan persentase 
ketuntasan sebesar 51.61%. Dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan berupa diajar dengan media flash 
flipbook mendapat nilai rata-rata post-test lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
diberikan perlakuan berupa diajarkan dengan 
powerpoint. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media flash flipbook 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mustakim (2015), yang 
menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
interaktif flash flipbook memberikan nilai yang 
lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan 
selisih nilai rata-rata post-test antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 9.87. 
Tingginya hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol juga 
dapat dilihat dari persentase ketercapaian hasil 
belajar siswa berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.  
 
Tabel 4. Persentase Jawaban Benar Soal Tes Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No Tujuan Pembelajaran Nomor 
Soal  
Rata-rata Persentase 
Jawaban Benar Per 
Butir Soal (%) 
Rata-rata Persentase 
Jawaban Benar Per 
Tujuan Pembelajaran 
(%) 
Eksperimen Kontrol Ekperimen Kontrol  
1 
Siswa dapat menjelaskan 
gerak autonom 
(endonom) dengan benar 
3  93 90 
95 95 









8 97 71 
3 
Siswa dapat menjelaskan 
gerak esionom dengan 
benar  
7  100 77 
100 83.5 




macam gerak taksis 
dengan benar 
15 93 94 
73 65.5 
16 93 68 
20 93 48 
18 13 52 
 
5 
Siswa dapat menjelaskan 
macam-macam gerak 
tropisme dengan benar 
6 90 81 
76.6 76.8 
5 93 87 
2 77 45 
11 33 94 




macam gerak nasti 
dengan benar 




10 97 90 
13 47 52 
12 90 65 
19 87 74 
Rata-rata   86.78 77.51 
 
Tujuan pembelajaran yang pertama yaitu 
siswa dapat menjelaskan gerak autonom 
(endonom) dengan benar. Persentase jawaban  
benar per-tujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan  kelas kontrol sama yaitu 95% 
hal ini disebabkan karena pada penjelasan 
tentang gerak autonom(endonom) baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol siswa 
dapat memahami penjelasan yang dijelaskan 
oleh guru. Namun, jika dilihat dari persentase 
jawaban benar per butir soal ada satu soal yang 
persentase kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen karena 
siswa pada kelas kontrol mencatat materi yang 
penting sehingga membuat siswa pada kelas 
kontrol lebih mengingat materi yang 
disampaikan, sedangkan pada kelas 
eksperimen tidak banyak siswa yang mencatat 
materi-materi penting yang dijelaskan guru 
karena siswa lebih terpaku pada media flash 
flipbook yang sudah disediakan sehingga 
membuat siswa sulit untuk mengingat materi 
yang sudah dijelaskan. Menurut (Ardiansyah, 
2013), kegiatan menulis kembali dalam 
kegiatan pembelajaran akan meningkatkan 
daya ingat siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
Tujuan pembelajaran yang kedua yaitu 
siswa dapat menganalisis gerak higroskopis 
dengan benar. Adapun persentase jawaban per-
tujuan pada kelas eksperimen memiliki 
persentase yang lebih tinggi yaitu 98.5% 
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 
85.5%. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas 
eksperimen dapat mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya gerak 
higroskopis melalui media flash flipbook 
dengan jelas karena pada media tersebut 
terdapat video yang menjelaskan mengenai 
penyebab terjadinya gerak higroskopis 
sehingga membuat siswa lebih mudah untuk 
memahami materi. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Munawaroh (2017) 
bahwa, media flash flipbook dapat membantu 
siswa dalam memahami materi, karena pada 
media tersebut ada penggabungan audio visual 
didalamnya sehingga siswa lebih mudah 
memahami suatu materi. 
Tujuan .pembelajaran yang ketiga yaitu 
siswa dapat menjelaskan gerak esionom 
dengan benar. Untuk persentase jawaban benar 
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per-tujuan pembelajarannya kelas eksperimen 
memiliki nilai persentase yang lebih tinggi 
yaitu 100%  dibandingkan dengan kelas 
kontrol yaitu 83.5%. Tingginya persentase 
jawaban benar per-tujuan pembelajaran pada 
kelas eksperimen disebabkan karena siswa 
pada kelas eksperimen pada saat proses 
pembelajaran dibantu dengan media flash 
flipbook. Pada saat proses pembelajaran, media 
flash flipbook dapat digunakan oleh siswa 
sehingga siswa dapat mempelajari materi 
secara berulang kali dan hal ini dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah 
memahami materi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 
(2010) bahwa, media elektronik yang bersifat 
interaktif lebih mudah untuk dipahami 
sehingga dapat dijadikan media pembelajaran 
yang baik. 
Tujuan pembelajaran keempat yaitu siswa 
dapat menganalisis macam-macam gerak taksis 
dengan benar. Adapun persentase jawaban 
benar per-tujuan menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki persentase yang lebih 
tinggi yaitu sebesar 73% dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang memiliki persentase sebesar 
65.5%. Lebih tingginya persentase pada kelas 
eksperimen karena perbedaan media yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran, 
dimana pada kelas eksperimen proses 
pembelajarannya menggunakan media flash 
flipbook, sedangkan pada kelas kontrol media 
yang digunakan yaitu powerpoint. Dimana 
menurut Hardiansyah dan Meini (2016), 
penggunaan media pembelajaran berbasis flash 
flipbook dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Namun, jika dilihat dari rata-rata 
persentase jawaban benar per-butir soal nomor 
18 pada kelas eksperimen memiliki persentase 
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas 
kontrol hal ini dikarenakan saat proses 
pembelajaran guru tidak memberikan 
penekanan mengenai contoh dari gerak 
fototaksis sehingga membuat siswa sulit untuk 
menentukan contoh dari gerak fototaksis. 
Menurut  Ojukwu (dalam Khakiim, I Nyoman 
dan Utami, 2016), pada setiap pembelajaran 
guru perlu memberikan penekanan pada hal-
hal penting dari pembelajaran agar 
pembelajaran lebih bermakna. 
Tujuan pembelajaran yang kelima yaitu 
siswa dapat menjelaskan macam-macam gerak 
tropisme dengan benar. Adapun persentase 
jawaban benar per-tujuan pembelajaran 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki persentase yang lebih rendah yaitu 
sebesar 76.6% dibandingkan dengan kelas 
kontrol yaitu sebesar 76.8%. Rendahnya 
persentase pada kelas eksperimen  disebabkan 
karena guru kurang berinteraksi kepada siswa 
pada saat proses pembelajaran sehingga 
membuat siswa lebih mudah bosan saat 
belajar. Menurut Febriyanti dan Seruni (2014), 
interaksi antara siswa dan guru pada saat 
proses pembelajaran itu penting karena jika 
interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan 
baik maka akan semakin bagus hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Pada kelas eksperimen, 
persentase jawaban benar per-butir soal nomor 
11 juga memiliki persentase yang lebih rendah 
yaitu 33% dibandingkan dengan kelas kontrol 
yaitu 94%. Rendahnya persentase pada kelas 
eksperimen dikarenakan banyaknya siswa yang 
terkecoh dengan pilihan jawaban yang 
disediakan, dimana siswa menjawab secara 
tidak berurutan mengenai keterangan gambar 
yang ditandai. Menurut Mulyadi, Sri dan 
Rif’ati (2016), permasalahan yang sering 
muncul pada bidang studi IPA yaitu kurangnya 
kemampuan siswa dalam memahami konsep, 
hal tersebut dapat disebabkan karena siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran 
maupun karena siswa mulai merasa bosan 
dengan proses pembelajaran sehingga hasil 
belajarnya kurang maksimal. 
Tujuan pembelajaran yang keenam yaitu 
menganalisis macam-macam gerak nasti 
dengan benar. Adapun persentase jawaban 
benar per-tujuan pembelajaran menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen memiliki persentase 
yang lebih tinggi yaitu 77.6% jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 
sebesar 58.8%. Hal ini dikarenakan, pada kelas 
eksperimen dalam proses pembelajaran siswa 
dibantu dengan media flash flipbook yang bisa 
digunakan oleh siswa. Dimana pada media 
flash flipbook tersebut uraian materi dan video 
mengenai gerak tumbuhan, hal ini dapat 
membuat siswa lebih mudah untuk memahami 
materi yang disampaikan. Sedangkan pada 
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kelas kontrol, pada proses pembelajarannya 
siswa dijelaskan melalui powerpoint yang 
hanya digunakan oleh guru. Dimana siswa 
hanya mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, hal ini membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang disampaikan. Menurut Hayati (dalam 
Rahmawati, Sri dan Yushardi, 2017), 
penggunaan media pembelajaran flipbook 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan  bahwa penggunaan media flash 
flipbook dapat meningkatan hasil belajar siswa 
pada materi gerak tumbuhan kelas VIII di SMP 
Negeri 11 Pontianak yaitu dengan persentase 
sebesar 26.11%.  
Saran  
Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian serupa, diharapkan siswa lebih 
diarahkan dalam menggunakan media flash 
flipbook sehingga pada saat pelaksanaan siswa 
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